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ABSTRAK 

Gizi seimbang adalah susunan makanan sehari–hari yang mengandung zat-zat gizi dalam jenis dan 

jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan memerhatikan prinsip keanekaragaman atau 

variasi makanan, aktivitas fisik, kebersihan, dan berat badan (BB) ideal makanan. Apabila konsumsi 

gizi makanan pada seorang balita tidak seimbang dengan kebutuhan tubuh, maka akan terjadi 

kesalahan akibat gizi (malnutrition). Malnutrition ini mencakup kelebihan gizi disebut gizi lebih 

(over nutrition), dan kekurangan gizi atau gizi kurang (undernutrition) yang merupakan masalah 

yang terjadi di Indonesia yang sampai saat ini belum dapat teratasi Penelitian ini bertujuan Untuk 

mengetahui faktor faktor yang berhubungan dengan praktik pemenuhan gizi balita usia 24 – 59 bulan 

di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Bulan . Populasi sebanyak 709 orang, sedangkan sampel 

sebanyak 88 orang. Jenis penelitian menggunakan desain analitik menggunakan rancangan cross 

sectional dengan analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Hasil penelitian bahwa Ada 

hubungan pengetahuan (<0,05), sikap ibu 0,012 (<0,05) dan tidak ada hubungan antara pendapatan 

keluarga 0,340 ( >0,05), sumber informasi 0,129 (>0,05) dan peran tenaga kesehatan 0,077 (>0,05). 

Saran yaitu Diharapakan para ibu mengikuti perkembangan informasi kesehatan khususnya 

menyangkut tentang pemenuhan gizi balita pada anak usia 24-59 bulan baik melalui kegiatan 

penyuluhan maupun dari media cetak dan elektronik. Diharapkan para ibu aktif mengikuti program 

program yang dilakukan petugas kesehatan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan mampu 

melakukan praktik pemenuhan gizi balita dengan baik dan benar sehingga tidak adalagi ibu yang 

memiliki pengetahuan kurang tentang pemenuhan gizi pada balita 

Kata Kunci: Pemenuhan Gizi, Balita. 

 

PENDAHULUAN 

Gizi seimbang adalah susunan makanan sehari–hari yang mengandung zat-zat gizi 

dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan memerhatikan prinsip 

keanekaragaman atau variasi makanan, aktivitas fisik, kebersihan, dan berat badan (BB) 

ideal makanan. Apabila konsumsi gizi makanan pada seorang balita tidak seimbang dengan 

kebutuhan tubuh, maka akan terjadi kesalahan akibat gizi (malnutrition). Malnutrition ini 

mencakup kelebihan gizi disebut gizi lebih (over nutrition), dan kekurangan gizi atau gizi 

kurang (undernutrition) yang merupakan masalah yang terjadi di Indonesia yang sampai 

saat ini belum dapat teratasi. 

Dunia saat ini masih dihadapkan dengan permasalahan kelaparan dan kekurangan gizi. 

Menurut laporan Food and Agriculture Organization (FAO), jumlah penduduk yang 

menderita kekurangan gizi di dunia mencapai 768 juta orang pada 2020, naik 18,1% dari 

tahun sebelumnya sebesar 650,3 juta orang. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mengatakan, kekurangan gizi menjadi salah satu ancaman berbahaya bagi kesehatan 

penduduk dunia. Kekurangan gizi diperkirakan menjadi penyebab utama dari 3,1 juta 

kematian anak setiap tahun. 

Indonesia telah mengalami banyak peristiwa penting dalam perjalanannya untuk 

menjadi negara berpenghasilan menengah. Di antaranya penurunan angka kematian anak 

dan meningkatnya penerimaan anak di sekolah dasar secara signifikan.  Kendati demikian 

belum ada peningkatan pada status gizi anak-anak. Jutaan anak-anak dan remaja Indonesia 
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tetap terancam dengan tingginya angka anak yang bertubuh pendek (stunting) dan kurus 

(wasting) serta 'beban ganda' malnutrisi dimana terjadinya kekurangan dan kelebihan gizi. 

Berdasarkan Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 didapatkan hasil bahwa 

Gizi buruk pada tahun 2019 sebesar 7,4 % menurun pada tahun 2021 sebesar 7,1 % dan 

meningkat pada tahun 2022 sebesar 7,7%. Gizi Kurang pada balita pada tahun 2019 sebesar 

16,3 % meningkat pada tahun 2021 sebesar 17 % dan meningkat lagi pada tahun 2022 

sebesar 17,1 %. Untuk balita yang mengalami stunting terjadi angka penurunan yaitu pada 

tahun 2019 sebesar 27,7% pada tahun 2021 sebesar 24,4 % dan pada tahun 2022 sebesar 

21,6 %. Provinsi Utara balita dengan berat badan sangat kurang sebesar 0,4 dan berat badan 

kurang sebesar 2,8%.  

Hasil penelitian Febrianingsih, dkk tahun 2022 menunjukkan bahwa pendidikan, 

pekerjaan, pendapatan, dan jumlah anggota keluarga berpengaruh positif signifikan 

terhadap pemenuhan gizi keluarga di Desa Cilopadang Kecamatan Majenang Kabupaten 

Cilacap .Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al tahun 2022 

bahwa hubungan pengetahuan ibu tentang pemenuhan gizi seimbang dengan status gizi pada 

balita usia 24-59 bulan  

Hasil penelitian yang dilakukan Fajriani, dkk tahun 2020 menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara perilaku gizi seimbang yang meliputi pengetahuan, sikap 

dan tindakan gizi seimbang dengan status gizi balita usia 2-5 tahun ). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Abdillah et al tahun 2022 bahwa ada hubungan signifikan 

antara tingkat pengetahuan ibu tentang pemberian gizi seimbang dengan upaya pencegahan 

stunting dan hubungan sikap dengan upaya pencegahan stunting. 

Menurut Jogiyanto HM dalam Simarmata, mengatakan bahwa Informasi adalah hasil 

dari pengolahan data ke dalam bentuk yang lebih bermanfaat bagi penerimanya yang 

menggambarkan kejadian-kejadian yang nyata untuk digunakan dalam pengambilan 

keputusan. Dalam bidang kesehatan kita mengenal komunikasi kesehatan yaitu usaha 

sistematis untuk mempengaruhi perilaku positif masyarakat, dengan menggunakan prinsip 

dan metode komunikasi baik menggunakan komunikasi individu maupun komunikasi 

massa. 

Kemajuan teknologi menyediakan bermacam-macam media massa yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang informasi baru. Sumber informasi dapat 

berupa media massa cetak (contohnya: majalah, koran, leaflet spanduk dan baliho), media 

elektronik (televisi, radio, media sosial internet seperti instagram, facebook dan twitter) 

yang mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang. 

Dukungan tenaga kesehatan menjadi hal yang tidak bisa dibantahkan dalam 

pencegahan stunting. Peran tenaga kesehatan adalah memberikan masukan, pemantauan dan 

evaluasi dalam aspek menyeluruh kesehatan. Sehingga dapat memberi masukan kepada 

keluarga atas pemantauan yang dilakukannya. Pemantauan yang dilakukan berupa masalah 

kesehatan yang terjadi dalam masyarakat desa memberikan masukan kepada masyarakat 

atas masalah yang terjadi. Pemantauan yang dilakukan dapat berupa kunjungan langsung 

kerumah warga. Tenaga kesehatan juga memiliki fungsi sebagai motivator kepada 

masyarakat yaitu memberikan semangat kepada warga agar peduli terhadap kesehatan. 

Dukungan tenaga kesehatan terkait pencegahan stunting dalam hal penambahan 

pengetahuan dan pemenuhan kebutuhan informasi pada keluarga sangat penting. Dengan 

adanya tenaga kesehatan pemahaman masyarakat terkait stunting menjadi lebih baik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada faktor faktor yang 

berhubungan dengan praktek pemenuhan gizi balita usia 24 – 59 bulan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Padang Bulan?” 
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Tujun Penelitian ini adalah Untuk mengetahui faktor faktor yang berhubungan dengan 

praktik pemenuhan gizi balita usia 24 – 59 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Padang 

Bulan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei analitik dengan desain penelitian 

cross sectional. Penelitian cross sectional merupakan jenis penelitian yang menekankan 

waktu pengukuran/observasi hanya satu kali pada satu saat, baik untuk data variabel 

independen dan dependen. Dengan kata lain, variabel independen dan dependen dinilai 

secara simultas pada suatu saat. 

Penelitian dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Bulan dengan 6 

Kelurahan yaitu Babura, Darat, Merdeka, Padang Bulan, Titi Rantai dan Petisah Hulu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki anak balita usia 

24 -59 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Bulan dari bulan Desember 2024 

sebanyak 708 orang. 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung di lapangan dengan menggunakan 

instrumen penelitian yaitu kuesioner melalui metode wawancara dan pengamatan langsung 

di wilayah kerja Puskesmas Padang Bulan. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner lapangan yang tertutup karena responden hanya tinggal memberikan tanda 

pada salah satu jawaban yang dianggap paling tepat. Data sekunder diperoleh dari 

dokumentasi yang berada di Puskesmas Padang Bulan untuk mengetahui jumlah balita yang 

berusia 24 – 59 bulan. Data tersier diperolah dari beberapa sumber referensi seperti text 

book serta data riset yang sudah dipublikasi seperti jurnal, laporan penelelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

No Karakteristik Responden  

1 Umur Frekuensi % 

 < 20 Tahun 6 6,8 

 20-35 Tahun 74 85,2 

 >35 Tahun 8 8 

2 Pendidikan Frekuensi % 

 Menengah  71 80,7 

 Atas 17 19,3 

3 Pekerjaan Frekuensi % 

 IRT 16 18,4 

 Petani 58 66,7 

 Wiraswasta 6 6,9 

 PNS 7 8 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa mayoritas umur responden 20 -35 tahun 

sebanyak 75 orang (85,2%) dan minoritas umur responden < 20 tahun sebanyak 6 orang 

(6,8%), sedangkan pendidikan responden mayoritas menengah sebanyak 71 orang (80,5%) 

dan minoritas pendidikan atas sebanyak 17 orang (19,3%), pekerjaan responden mayoritas 

petani sebanyak 58 orang (66,7%) dan minoritas pekerjaan wiraswasta sebanyak 6 orang 

(6,9%). 

 
Tabel 2. Tabulasi Silang Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Praktik Dalam Pemenuhan Gizi 

Balita Usia 24 -59 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Bulan 
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 Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 49 responden yang 

berpengetahuan baik sebanyak 28 orang (31,8%) praktik kurang dalam pemenuhan gizi dan 

sebanyak 21 orang (23,9%) praktiknya baik dalam pemenuhan gizi. Sedangkan pada 

responden yang berpengetahuan cukup dari 9 orang sebanyak 7 orang (8%) praktik kurang 

dalam pemenuhan gizi dan sebanyak 2 orang (2,3%) praktiknya baik dalam pemenuhan gizi. 

Untuk responden yang berpengetahuan kurang dari 30 orang sebanyak 25 orang (28,4%) 

praktik kurang dalam pemenuhan gizi dan sebanyak 5 orang (5,7%) praktiknya baik dalam 

pemenuhan gizi. Dari hasil uji Statistik, Chi – square diperoleh nilai kemaknaan p = 0,014 

(<0,05), maka dapat   di simpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan praktik 

pemenuhan gizi. 
Tabel 3 Tabulasi Silang Hubungan Sikap Ibu Dengan Praktik Dalam Pemenuhan Gizi Balita Usia 

24 -59 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Bulan 

 
Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 45 responden yang memiliki sikap 

positif sebanyak 27 orang (30,7%) praktik kurang dalam pemenuhan gizi dan sebanyak 18 

orang (20,5%) praktiknya baik dalam pemenuhan gizi. Sedangkan pada responden yang 

memiliki sikap negatif dari 43 responden sebanyak 33 orang (37,5%) praktik kurang dalam 

pemenuhan gizi dan sebanyak 10 orang (11,4%) praktiknya baik dalam pemenuhan gizi. 

Dari hasil uji Statistik, Chi – square diperoleh nilai kemaknaan p = 0,012 (<0,05), maka 

dapat   di simpulkan bahwa ada hubungan sikap dengan praktik pemenuhan gizi. 
Tabel 4 Tabulasi Silang Hubungan Pendapatan Ibu Dengan Praktik Dalam Pemenuhan Gizi Balita 

Usia 24 -59 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Bulan 

 
Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 23 responden yang pendapatan > 

UMR sebanyak 17 orang (19,3%) praktik kurang dalam pemenuhan gizi dan sebanyak 6 

orang (6,8%) praktiknya baik dalam pemenuhan gizi. Sedangkan pada responden yang 

pendapatan < UMR dari 65 responden sebanyak 43 orang (48,9%) praktik kurang dalam 

pemenuhan gizi dan sebanyak 22 orang (25%) praktiknya baik dalam pemenuhan gizi. Dari 

hasil uji Statistik, Chi – square diperoleh nilai kemaknaan p = 0,340 (>0,05), maka dapat   

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan pendapatan dengan praktik pemenuhan gizi. 

 

 
Tabel 5 Tabulasi Silang Hubungan Sumber Informasi Dengan Praktik Dalam Pemenuhan Gizi 

Balita Usia 24 -59 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Bulan 

Sikap 

Praktik Pemenuhan Gizi 

P value Kurang Baik Total 

N % N % N % 

Positif 27 30,7 18 20,5 45 51 
0,012 

Negatif 33 37,5 10 11,4 43 49 

Total 60 68,2 28 31,8 88 100  

 

Pendapatan 

Praktik Pemenuhan Gizi 

P value Kurang Baik Total 

N % N % N % 

> UMR 17 19,3 6 6,8 23 26,1 
0,340 

< UMR 43 48,9 22 25 65 73,9 

Total 60 68,2 28 31,8 88 100  
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 Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 38 responden yang tidak 

mendapatkan sumber informasi sebanyak 24 orang (27,3%) praktik kurang dalam 

pemenuhan gizi dan sebanyak 14 orang (15,9%) praktiknya baik dalam pemenuhan gizi. 

Pada responden yang mendapatkan sumber informasi dari tenaga kesehatan dari 32 

responden sebanyak 21 orang (23,9%) praktik kurang dalam pemenuhan gizi dan sebanyak 

11 orang (12,5%) praktiknya baik dalam pemenuhan gizi. Untuk responden yang 

mendapatkan sumber informasi dari orangtua dari 10 responden sebanyak 8 orang (9,1%) 

praktik kurang dalam pemenuhan gizi dan sebanyak 2 orang (2,3%) praktiknya baik dalam 

pemenuhan gizi. . Untuk responden yang mendapatkan sumber informasi dari media 

elektronik dari 7 responden sebanyak 6 orang (6,8%) praktik kurang dalam pemenuhan gizi 

dan sebanyak 1 orang (1,1%) praktiknya baik dalam pemenuhan   

gizi . Responden yang mendapatkan sumber informasinya dari teman sebanyak 1 

orang (1,1%) praktiknya baik dalam pemenuhan gizi. Dari hasil uji Statistik, Chi – square 

diperoleh nilai kemaknaan p = 0,129 (>0,05), maka dapat   disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan sumber informasi dengan praktik pemenuhan gizi 
Tabel 6  Tabulasi Silang Hubungan Peran Tenaga Kesehatan Dengan Praktik Dalam Pemenuhan 

Gizi Balita Usia 24 -59 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Bulan 

 
 Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 55 responden yang mengatakan 

peran tenaga kesehatan aktif sebanyak 34 orang (38,6%) praktik kurang dalam pemenuhan 

gizi dan sebanyak 21 orang (23,9%) praktiknya baik dalam pemenuhan gizi. Sedangkan 

pada responden yang yang mengatakan peran tenaga kesehatan tidak aktif dari 33 responden 

sebanyak 26 orang (29,5%) praktik kurang dalam pemenuhan gizi dan sebanyak 7 orang 

(8%) praktiknya baik dalam pemenuhan gizi. Dari hasil uji Statistik, Chi – square diperoleh 

nilai kemaknaan p = 0,077 (>0,05), maka dapat   di simpulkan bahwa tidak ada hubungan 

peran tenaga kesehatan dengan praktik pemenuhan gizi. 

 

KESIMPULAN 

1. Ada hubungan pengetahuan ibu dengan praktik pemenuhan gizi balita usia 24 -59 bulan 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Bulan dengan p value sebesar 0,014 (<0,05).  

2. Ada hubungan sikap ibu dengan praktik pemenuhan gizi balita usia 24 -59 bulan Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Padang Bulan dengan p value sebesar 0,012 (<0,05) 

3. Tidak ada hubungan pendapatan keluarga dengan praktik pemenuhan gizi balita usia 24 

-59 bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Bulan dengan p value sebesar 0,340 ( 

>0,05) 

4. Tidak ada hubungan sumber informasi dengan praktik pemenuhan gizi balita usia 24 -59 

bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Bulan dengan p value sebesar 0,129 (>0,05) 

5. Tidak ada hubungan peran tenaga kesehatan dengan praktik pemenuhan gizi balita usia 

Sumber Informasi 

Praktik Pemenuhan Gizi 

P value Kurang Baik Total 

N % N % N % 

Tidak ada 24 27,3 14 15,9 38 43,2 

0,129 

Tenaga kesehatan 21 23,9 11 12,5 32 36,4 

Orangtua 8 9,1 2 2,3 10 11,4 

Media elektronik 6 6,8 1 1,1 7 8 

Teman 1 1,1 0 0 1 1,1 

Total 60 68,2 28 31,8 88 100 
 

Peran Tenaga Kesehatan 

Praktik Pemenuhan Gizi 

P value Kurang Baik Total 

N % N % N % 

Aktif 34 38,6 21 23,9 55 62,5 
0,077 

Tidak Aktif 26 29,5 7 8 33 37,5 

Total 60 68,1 28 31,9 88 100  

 



222 
 

24 -59 bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Bulan dengan p value sebesar 0,077 

(>0,05) 

Saran 

1. Bagi Responden 

Diharapakan para ibu mengikuti perkembangan informasi kesehatan khususnya 

menyangkut tentang pemenuhan gizi balita pada anak usia 24-59 bulan baik melalui 

kegiatan penyuluhan maupun dari media cetak dan elektronik. Diharapkan para ibu aktif 

mengikuti program program yang dilakukan petugas kesehatan sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan dan mampu melakukan praktik pemenuhan gizi balita dengan 

baik dan benar sehingga tidak adalagi ibu yang memiliki pengetahuan kurang tentang 

pemenuhan gizi pada balita 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

a. Diharapkan dapat mengembangkan kebijakan-kebijakan terkait dengan program 

kesehatan ibu dan anak seperti pemantauan gizi balita 

b. Melakukan pelatihan usaha perbaikan gizi keluarga dengan memanfaatkan pangan 

lokal menjadi aneka makanan yang disukai anak sesuai nilai gizi yang dibutuhkan 

c. Melakukan evaluasi lanjutan seperti lembar food recall terhadap ibu yane memiliki 

balita usai 24-59 bulan 

d. Meningkatkan pendidikan kesehatan tentang pemenuhan gizi balita yang sesuai 

dengan standar gizi secara rutin dan melakukan follow up (tindak lanjut) 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti diharapkan turut mengambil bagian dalam mendorong program kesehatan ibu 

dan anak dengan melakukan edukasi yang akan memaksimalkan peningkatan pengetahuan 

dan kesadaran ibu tentang pentingnya pemenuhan gizi pada balita. 
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